
 

KETERAMPILAN MOTORIK DAN PENDIDIKAN JASMANI 

 

Perkembangan pisik dan keterampilan motorik anak tunagrahta telah diselidiki 

dengan adanya beberapa penelitian (Chasey dan Wyrick, 1971; Edgar Ball, Mc. Intyre 

dan Shotwell, 1969; Kral, 1972). Pada beberapa penelitian ditemukan, bahwa 

kemampuan anak tunagrahita ringan kemampuan motoriknya mendekati normal. 

Dengan demikian aktivias motorik merupakan potensi untuk mendapatkan berbagai 

pengalaman. Kenyataannya mengindiksikan  bahwa kebanyakan anak tunagrahita 

memiliki kemampuan motorik dan koordinasi yang kurang. Meskipun keterampilan 

motorik anak tunagrahita ringan mendekati anak normal, ruang lingkup pendidikan 

jasmani harus dilaksanakan dengan penuh kesadaran, tepat, dan fleksibel. Progrqm 

pendidikan jasmani di sekolah harus sistematis dalam hal tujuan umum, tujuan khusus, 

aktivitas, dan materi sebagai upaya meningkatkan pendidikan bagi anak dan guru ingin 

memiliki kepastian dalam pembelajaran motorik dan perkembangan pisik. 

Pentingnya perkembangan motorik sangat menunjang bagi kemampan siswa 

ketika sekolah. Di sekolah, perolehan keterampilan motorik yang didapat dari program 

pendidikan jasmani yang terstruktur dapat juga meningkatkan kemampuan social dan 

personal, bahkan dapat pula meningkatkan inteligensi (Corder, 1965). Di sisi lain, 

kemampuan setelah lulus sekolah juga berhubungan dengan keterampilan motorik 

((Kolstoe, 1970). 

Dalam perkembangan pisik, kemampuan motorik kasar berkembang lebih awal 

diikuti dengan kemampuan motorik halus. Perkembangan motorik ini dihasilkan dalam 

suatu lingkup cephalo-caudal, yaitu perkembangan dari kepala ke bawah. Hal itu 

menjelaskan mengapa bayi biasanya menggerakkan kepalanya lebih dulu, baru 

kemudian bagian tubuh yang lain.    

 

 

 


